BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar  Belakang Masalah
Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa, apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang yang giat membangun negaranya. Dan semua itu dapat dilakukan dengan pendidikan.
Namun pembangunan manusia itu bukan hanya sekedar memberi kesempatan belajar, akan tetapi harus pula diusahakan agar pendidikan itu bermutu tinggi. Dalam zaman kemajuan ilmu pengetahuan, para ahli science. Dengan metode mengajar yang ilmiah diharapkan proses belajar mengajar itu lebih terjamin keberhasilannya.
       Keberhasilan pembelajaran ditentukan banyak faktor diantaranya guru. Guru memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran yang berkait erat dengan kemampuannya memilih model pembelajaran yang dapat memberi keefektivitasan kepada siswa. Adapun siswa merupakan sasaran dari proses pembelajaran sehingga memiliki motivasi dalam belajar, sikap terhadap pembelajaran guru, serta hasil pencapaian berefektivitas lebih baik (Isjoni, dkk, 2007: 14).

       Kegiatan belajar IPA khususnya biologi efektif apabila tujuan pembelajaran ini dapat dicapai dengan baik. Guru harus menguasai materi belajar dan dapat memilih metode mengajar yang cocok, menerapkan strategi serta  menciptakan  suasana yang mendukung pada proses belajar mengajar.
       Guru harus tepat dalam memilih metode dan strategi pembelajaran. Guru yang kurang menguasai materi tentu akan kesulitan di dalam mengajar. Hal ini dapat mengakibatkan siswa kurang mengerti atau mamahami tentang materi yang disampaikan sehingga  siswa menjadi malas untuk belajar dan menganggap materi tersebut sulit.
       Selama ini pembelajaran yang diterapkan di sekolah adalah pembelajaran  secara konvensional, pembelajaran ini cenderung bersifat searah yaitu peran guru lebih aktif dibanding peran siswa. Sehingga dalam hal ini siswa kurang bisa mengembangkan kreatifitasnya dalam proses pembelajaran di kelas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu digunakan metode pembelajaran yang bertujuan untuk mengaktifkan siswa, dimana siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit serta dapat saling mendiskusikan masalah-masalah dengan temannya.
Seperti pada sekolah yang akan penulis lakukan penelitian yaitu di SMPN 2 Bayongbong guru masih terikat ataupun mengamalkan gaya pengajaran konvensional dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru tersebut melakukan pembelajaran setelah menyuruh murid mencatat. Akibatnya siswa merasa tampak kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan kadang merasa bosan, karena siswa tidak dirangsang untuk terlibat secara aktifitas dan kreatifitas dalam proses pembelajaran.
       Adapun model pembelajaran kooperatif yaitu belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, terdiri dari suku atau ras yang berbeda jenis kelamin yang berbeda yaitu laki-laki dan perempuan, kemampuan tinggi, rendah dan sedang. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang, keberhasilan dalam kelompok sangat penting dalam pembelajaran ini sehingga anak yang lemah akan mendapat bantuan dari yang lebih pandai  dan sebaliknya, anak yang pandai akan dapat mengembangkan kemampuannya dengan mengajarkan materi pada temannya yang kemampuannya rendah. Dalam hal ini, model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw merupakan tipe pembelajaran yang dapat membantu dalam proses pembelajaran.
       Ekosistem  merupakan salah satu materi pokok dalam pelajaran IPA. Materi tersebut dipilih dengan alasan bahwa mahluk hidup saling membutuhkan satu sama lain. Manusia butuh tanaman padi untuk makan. Tanaman atau tumbuhan membutuhkan hewan dalam proses penyerbukan pada bunganya, membutuhkan air dan sebagainya. Hal ini menunjukan adanya saling interaksi antara organisme satu dengan lainnya dan antara organsme dengan lingkungan.
       Maka diperlukan pendekatan pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran kooperatif yang dapat menjadikan pembelajaran tersebut menyenangkan bagi siswa, sehingga tidak membosankan. Adapun pembelajaran kooperatif yang dipilih penulis yaitu tipe STAD dan Jigsaw, sehingga proses pembelajaran IPA khususnya biologi menjadi lebih bermakna. Sehingga materi tersebut dapat tersampaikan dengan baik dan dipahami oleh siswa tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, penulis dengan segenap kemampuan mencoba melakukan suatu penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Model Cooperatif Learning Tipe STAD (Student Team Achievment Division) dengan Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Biologi pada Konsep Ekosistem di SMPN 2 Bayongbong”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana “Perbandingan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Model Cooperatif Learning Tipe STAD (Student Team Achievment Division) dengan Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Biologi pada Konsep Ekosistem di SMPN 2 Bayongbong”?
Dari rumusan masalah di atas dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimanakah kemampuan awal siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD?
b. Bagaimanakah hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD?
c. Bagaimanakah kemampuan awal siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw?
d. Bagaimanakah hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw?
e. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Cooperatif Learning tipe STAD dengan tipe Jigsaw?

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari luasnya permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka masalah penelitian dibatasi sebagai berikut:
1. Konsep yang akan diteliti dibatasi pada pokok saling ketergantungan pada rantai makanan, jaring-jaring makanan dan piramida makanan.
2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Cooperatif Learning tipe STAD dan Jigsaw.
3. Hasil belajar yang akan di teliti adalah pada aspek kognitifnya saja yaitu dari C1-C6.

D. Tujuan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw.
4. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw.
5. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran tipe Jigsaw.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
       Dapat memicu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa yang pandai dapat mengajar siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Sedangkan siswa yang kurang pandai dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan memotivasinya.
2. Bagi Guru
       Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di kelasnya.
3. Bagi Peneliti
       Sebagai sarana pengetahuan terhadap implementasi metode-metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

F. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Cooperatif Learning atau pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang ditujukan pada siswa untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa.
Gang Siouek Lee yang meneliti pembelajaran kooperatif di Singapura menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif membuat pembelajaran berkelompok menjadi lebih bermakna, menyenangkan dan lebih efektif (Priyanto, 27).
Jessica Ball di Malaysia yang frustasi dengan model pembelajaran tradisional yang hanya berkutat dengan “kapur dan bercerita” telah mencoba menggantinya dengan pembelajaran kooperatif yang meciptakan kondisi pembelajaran yang aktif.
Penelitian Priyanto (2007) dengan judul Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw pada Pembelajaran Kimia siswa Kelas X Madrasah Aliyah Daarut Taqwa Malang, menyimpulkan sebagai berikut:
a. Siswa kelas X memiliki persepsi yang sangat baik terhadap pembelajaran kooperatif model Jigsaw.
b. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw secara signifikan memberikan prestasi hasil belajar yang lebih baik daripada strategi ceramah pada siswa yang mondok di pesantren.
       Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang mondok dengan hasil belajar siswa yang tidak mondok dalam menggunakan pembelajaran kooperatif model Jigsaw.
(Wena, 2011: 102-105)

2. Hipotesis
Sebelum melakukan penelitian dan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka terlebih dahulu diajukan hipotesis penelitian untuk menjadi acuan dalam penelitian yang akan diuji kebenarannya, yaitu:
	Ho:
	Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Cooperatif Learning tipe STAD (Student Team Achievment Division) dengan tipe Jigsaw dalam pembelajaran biologi pada konsep ekosistem di SMPN 2 Bayongbong.

	Ha:
	Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model Cooperatif Learning tipe STAD (Student Team Achievment Division) dengan tipe Jigsaw dalam pembelajaran biologi pada konsep ekosistem di SMPN 2 Bayongbong.
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